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a b s t r a c t   

The creation of a web-based information system at the North Jakarta Sunter branch of 
Kumon tutoring is intended to improve service quality and quality in the implementation 
of teaching and learning activities. Based on this, this study will develop a web-based 
information system that includes an interface design, namely the main page, login, 
subjects, schedule of subjects, and grades. Making this system an effort to optimize 
service performance to students. 
 
 

a b s t r a k   

Pembuatan sistem informasi berbasis web pada bimbingan belajar Kumon cabang 
Sunter Jakarta Utara dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan mutu 
dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Berdasarkah hal tersebut dalam 
penelitian ini akan dikembangkan suatu sistem informasi berbasis web yang meliputi 
rancangan antar muka yaitu halaman utama, login, mata pelajaran, jadual mata pelajaran, 
dan nilai. Pembuatan sistem ini merupakan upaya optimalisasi kinerja pelayanan 
terhadap siswa didik. 
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1. Latar Belakang 
 
Pandemi covid-19 memberi dampak yang sangat 
signifikan di bidang pendidikan [1], membuat 
perubahan pola belajar mengajar yang harus 
menyesuaikan dengan keadaan guna menjaga dan 
menjalankan protokol kesehatan dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai anjuran Pemerintah [2, 3]. 
 
Sebagai lembaga pendidikan informal, Kumon 
cabang Sunter masih menggunakan cara 
konvensional dalam menyajikan data-data siswanya. 
Sehingga perlu dibangun sebuah aplikasi berbasis web 
yang memiliki fitur-fitur untuk memenuhi kebutuhan 
kegiatan pembelajaran. Sehingga diharapkan dapat 
menjadikan kegiatan pembelajaran yang lebih efisien 
serta dapat menghemat waktu, biaya dan tenaga pada 
saat mengakses informasi belajarnya. 
 
Salain itu pembuatan sistem informasi bimbingan 
belajar berbasis web diharapkan dapat meningkatkan 
daya saing di tengah semakin banyaknya bimbingan 
belajar yang muncul. Membantu proses administrasi 
dalam membuat jadwal belajar siswa, guru, kelas dan 
nilai siswa serta upaya adaptasi ditengah 
perkembangan teknologi informasi. 
 
2. Landasan Teori 
 
Perancangan Sistem Informasi 
Perancangan sistem merupakan rangkaian aktivitas 
bagaimana struktur sebuah sistem akan berjalan 
sesuai dengan kebutuhan [4]. Sedangkan sistem 
informasi merupakan struktur sebuah kegiatan yang 
saling berkaitan juga berhubungan untuk mendukung 
kelancaran suatu kegiatan [5]. 
 
Secara konseptual siklus pengembangan sebuah 
sistem informasi terdiri dari; 1) Analisis Sistem, 2) 
Perancangan Sistem, 3) Pembangunan dan Testing 
Sistem, 4) Implementasi Sistem, 5) Operasi dan 
Perawatan, dan 6) Evaluasi Sistem [6]. Siklus tersebut 
berlangsung secara berulang-ulang. Siklus di atas 
merupakan model klasik dari pengembangan sistem 
informasi [7]. Model-model baru, seperti prototyping, 
spiral, systems development life cycle, 4GT dan kombinasi 
dikembangkan dari model klasik melalui siklus 
tersebut. 
 
 

Systems Development Life Cycle (SDLC) 
SDLC merupakan langkah-langkah kegiatan agar 
tercapainya sebuah sistem yang baik sesuai kebutuhan 
[8]. Dalam studi kasus ini, peneliti menggunakan 
Model Waterfall. Waterfall merupakan metode 
pengembangan yang sistematis juga berurutan yang 
dimulai dari kebutuhan pengguna, perencanaan, 
pemodelan, konstruksi dan perawatan sistem [9]. 
 
Konsep Basis Data (Database) 
Basis data suatu kumpulan data terhubung yang 
disimpan dengan bersama-sama pada suatu media, 
tanpa mengatap satu dan yang lainnya [10]. Data 
disimpan sedemikian rupa sehingga proses 
pengambilan, penambahan, dan modifikasi data dapat 
dilakukan dengan sangat mudah dan terkontrol. Basis 
data bersifat data oriented bukan program oriented [11], 
dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi 
tanpa perlu mengubah basis datanya. Hal ini juga 
dapat dikembangkan dengan mudah baik volume 
maupun strukturnya sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan sistem-sistem baru dengan mudah. Prinsip 
utama basis data atau database adalah pengaturan data 
dengan tujuan utama fleksibilitas dan kecepatan akses 
[12]. Adapun tujuan basis data diantaranya sebagai 
efisiensi yang meliputi speed, space, dan accuracy, 
mengenai data dalam jumlah besar, kebersamaan 
pemakai (sharebility), dan meniadakan duplikasi dan 
inkonsistensi data [13]. 
 
Unified Modelling Language (UML) 
UML terdiri dari sembilan jenis diagram namun ada 
yang menyebut delapan karna digabung seperti 
diagram urutan dan komunikasi [14]. UML 
merupakan pengganti dari metode analisis 
berorientasi object dan design berorientasi object 
(OOAD&D/object-oriented analysis and design) [15]. 
UML menyediakan notasi-notasi yang membantu 
memodelkan sistem dari berbagai prespetktif. UML 
tidak hanya digunakan dalam pemodelan perangkat 
lunak, namun hampir dalam semua bidang yang 
membutuhkan pemodelan. 
 
Pengujian (Testing) 
Testing merupakan siklus dan bagian dari proses 
rekayasa perangkat lunak secara terintegrasi untuk 
memastikan kualitas perangkat lunak sesuai 
kebutuhan [16]. Black-box testing digunakan untuk 
menemuka gangguan pada aplikasi tersebut sebelum 
dirilis secara resmi, beberapa kategori yaitu: 
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a) Functional testing adalah proses pengujian 

terhadap fungsi atau fitur spesifik sebuah 
software. 

b) Non-functional testing pengujian yang dilakukan 
pada aspek-aspek tambahan nonfungsional. 

c) Regression test, pengecekan dilakukan pada aspek 
baik fungsional maupun nonfungsional. 

 
3. Metodologi Penelitian 
 
Untuk pengembangan sistem, peneliti menggunakan 
SDLC metode Waterfall yang terdiri dari tahapan;  

1) Analisa 

Dilakukan analisa yang merujuk pada kelebihan 
dan kekurangan sistem, fungsi sistem dan 
keterbaruan pada sistem yang dibuat.   

2) Desain 

Perencanaan dan pembuatan sistem yang akan di 
gunakan oleh user. 

3) Implementasi 

Penerapan sebuah desain yang telah di buat dan 
diintregasi menjadi sebuah sistem yang lengkap. 

4) Pengujian 

Merupakan kegiatan terpadu pengendalian 
standart dan proses sesuai dengan yang di 
rencanakan. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

 
Flowmap 
Pada perancangan sistem dibuatkan flowmap yang 
diguanakan sebagai gambaran alur proses dan fitur 
aplikasi yang diakses oleh admin dan siswa. 

AplikasiAdmin

Mulai

Tidak

Ya

Menampilkan 

Halaman Utama 

Publik

Membuka Browser

Halaman Utama 

Admin
Sesuai

Melakukan Login

Mengelola Data

Data Kelas

Data Mata 

Pelajaran

Data Guru

Data Siswa

Mengelola Data 

Kelas

Data Jadwal

Data Nilai

Mengelola Data 

Kelas

Mengelola Data 

Kelas

Mengelola Data 

Kelas

Mengelola Data 

Kelas

Mengelola Data 

Kelas

1

2

3

4

5

6

Mencetak Laporan

Melakukan Logout

Menampilkan 

Halaman Utama 

Publik

Selesai  
Gambar 1. Flowmap 

Usecase diagram 
Pada perancangan sistem dibuatkan usecase diagram 
yang diguanakan sebagai gambaran alur proses dan 
fitur aplikasi yang diakses oleh admin dan siswa. 

Admin

Halaman Utama

Login

Kelola Data Kelas

Kelola Data Mapel

Kelola Data Guru

Kelola Data Siswa

Kelola Jadwal Kelas

Laporan Data Siswa

Laporan Data Guru

Kelola Jadwal Mapel

Laporan Data Jadwal

Laporan Data Kelas

Logout

Siswa

 
Gambar 2. Usecase diagram 

 
Pada usecase diagram menunjukan bahwa sistem hanya 
memiliki beberapa akses yaitu hanya admin dan siswa. 
Admin memiliki semua akses pada aplikasi dari login, 
menu utama, melakukan pengolahan pada data kelas, 
mapel, data guru, data siswa dan, jadual kelas, jadual 
mapel dan mencetak semua laporan. Sedangkan akses 
untuk siswa hanya dapat melihat mata pelajaran, 
melihat jadwal, dan melihat nilai.  
 
Activity diagram 
Pada perancangan sistem selanjutnya dibuatkan activity 
diagram yang diguanakan sebagai gambaran alur proses 
dan fitur aplikasi yang diakses oleh admin dan siswa. 

Admin Aplikasi

Buka Browser Login

Halaman Utama

Pilih Menu Data 

Kelas

Masukan 

Data Kelas

Menghapus 

Data Mata 

Kelas

Menampilkan Data 

Kelas

 
Gambar 3. Activity diagram Admin 
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Pada activity diagram menunjukan proses bisnis pada 
aplikasi yang dilakukan oleh admin. 

Siswa Aplikasi

Buka Browser Login

Halaman Utama

Pilih Menu Data 

Jadwal

Menampilkan Data 

Jadwal Kelas

 
Gambar 4 Activity diagram Siswa 

 
Pada activity diagram menunjukan proses bisnis pada 
aplikasi yang dilakukan oleh siswa. 
 
Squence Diagram 
Pada perancangan sistem selanjutnya dibuatkan 
activity diagram yang diguanakan sebagai gambaran 
alur proses dan fitur aplikasi yang diakses oleh admin 
dan siswa. 

Halaman Utama Data Kelas Storage

3 : PilihKelas()

1 : Login()

2 : LoginGagal()

4 : SimpanDataKelas()

Admin

 
Gambar 5. Squence Diagram Admin 

 
Pada Squence Diagram menunjukan interaksi yang 
menekankan pada pengiriman pesan yang dilakukan 
oleh admin. 

Halaman Utama Data Jadwal Kelas Storage

3 : PilihJadwalKelas()

1 : Login()

2 : LoginGagal()

4 : LihatJadwalKelas()

Siswa

 
Gambar 6. Squence Diagram Siswa 

 
Pada Squence Diagram menunjukan interaksi yang 
menekankan pada pengiriman pesan yang dilakukan 
oleh siswa. 
 
Class Diagram 

Kelas
+id_kelas

+nm_kelas

+kategori

+getIdKelas()

Guru
+nip

+nama

+jenkel

+tpt_lahir

+tgl_lahir

+alamat

+tlp

+jabatan

+getNip()

+Simpan()

+Hapus()

Jadwal

+id_jadwal

+id_kelas

+nip

+id_mapel

+hari

+wkt

+Simpan()

+Hapus()

+Cetak()

Kelas Siswa
+id_kelas

+nis

+getIdKelas()

Mapel
+id_mapel

+mapel

+kkm
+getIdMapel()

+Simpan()

+Hapus()

Siswa
+nis

+nama

+jenkel

+tpt_lahir

+tgl_lahir

+alamat

+tlp

+kategori

+getNis()

+Simpan()

+Hapus()

 
Gambar 7. Class Diagram 

 
Tabel 1. Rancangan Antar Muka 

Keterangan Gambar 
Tampilan 
Menu Utama 

 
Halaman 
Login 
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Form 
Pengisian Data 
Siswa 

 
Data Kelas 

 
Laporan 
Jadwal 

 
 
Pengujian Sistem 
Pengujian sistem informasi bimbingan belajar 
berbasis web menggunakan black-box testing. Hasilnya 
berupa ketepatan sistem yang dibuat dalam mengolah 
masukan dan keluaran. Pengujian kegunaan web 
Bimbingan belajar ada dua aktor yaitu admin dan 
siswa. Pengujian kegunaan admin sebagai berikut: 

Tabel 2. Pengujian Kegunaan Admin 
Nama 

Kegunaan 
Aktivitas 

Yang 
Diuji 

Produk Yang 
Diharapkan 

Produk 
Pengetesan 

Log in a. Nama 
identitas 
dan  
kata kunci 
tidak 
sesuai.  
 
 
 
b. Nama 
identitas 
dan  
kata kunci 
sesuai. 

a. Menyajikan 
pesan nama 
identitas dan 
kata kunci 
tidak sesuai. 
 
 
 
 
b. Sistem  
menampilkan 
halaman 
utama dan log 
in. 

a. Tidak 
tervalidasi, 
akan muncul 
pemberitahua
n nama 
identitas dan 
kata kunci 
tidak sesuai. 
 
b. Tervalidasi, 
sistem 
menampilkan 
halaman 
utama dan log 
in. 

Log out Memilih 
menu 
Logout. 

Sistem  
memutus 
akses user 
dan 
menampilkan 

sistem 
sukses 
memutus 
akses dan 
kembali pada 

kembali 
halaman log in. 

halaman 
log in. 
 

Tambah 
Kelas 

Menamba
hkan kelas. 

Sistem dapat 
menambahka
n kelas. 

Sistem berhasil 
menambahka
n data kelas. 

Hapus kelas Menghapu
s kelas. 

Sistem dapat 
menghaspus 
kelas. 

Sistem berhasil 
menghaspus 
data kelas. 

Seleksi kelas  Menyeleks
i kelas 
yang 
dipilih. 

Sistem dapat 
menentukan 
kelas yang 
dipilih 
berdasrkan 
semester 
kebutuhan 
peserta. 

Sistem berhasil 
menentukan 
kelas yang 
dipilih 
berdasrkan 
semester 
kebutuhan 
peserta. 

Cetak jadwal  Mencetak 
data 
jadwal. 

Sistem dapat 
mencetak data 
jadwal. 

Sistem berhasil 
mencetak data 
jadwal. 

 
Pengujian kegunaan siswa sebagai berikut: 

Tabel 3. kegunaan Siswa 
Nama 

Kegunaan 
Aktivitas 

Yang 
Diuji 

Produk Yang 
Diharapkan 

Produk 
Pengetesan 

Log in a. Nama 
identitas 
dan  
kata kunci 
tidak 
sesuai. 
 
 
b. Nama 
identitas 
dan  
kata kunci 
sesuai. 

a. Menyajikan 
pesan nama 
identitas dan 
kata kunci 
tidak sesuai. 
 
 
 
 
b. Sistem  
menampilkan 
halaman 
utama dan log 
in. 

a. Tidak 
tervalidasi, 
akan muncul 
pemberitahua
n nama 
identitas dan 
kata kunci 
tidak sesuai. 
 
b. Tervalidasi, 
sistem 
menampilkan 
halaman 
utama dan log 
in. 

Log out Memilih 
menu 
Log out. 

Sistem  
memutus 
akses user 
dan 
menampilkan 
kembali 
halaman log in. 

sistem 
sukses 
memutus 
akses dan 
kembali pada 
halaman 
log in. 
 

Lihat Data 
Jadwal 

Melihat 
Jadwal 
Kelas. 

Sistem dapat 
memberikan 
informasi 
jadwal kelas. 

Sistem berhasil 
memberikan 
informasi 
jadwal kelas. 

Cetak jadwal 
kelas  

Mencetak 
data jadwal 
kelas 
berdasarka
n nis siswa. 

Sistem dapat 
mencetak data 
peserta 
berdasarkan 
nis siswa. 

Sistem berhasil 
mencetak data 
kelas 
berdasarkan 
nis siswa. 
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5. Kesimpulan dan Saran 

 
Berikut kesimpulan dari perancangan aplikasi 
bimbingan belajar yang dibangun: 
1) Diperlukan hardware yang mempuni agar ketika 

banyak user memproses data tidak memakan 
waktu yang lama. 

2) Aplikasi Bimbingan belajar ini akan 
mempermudah para siswa dalam mengakses 
jadual dan nilai dimana guru tidak perlu lagi 
membagikan lembaran nilai ke masing-masing 
siswa, selain itu aplikasi ini juga mengurangi kerja 
adaministrasi. 

 
Peneliti memberikan beberapa saran agar aplikasi ini 
semakin baik jika nantinya akan dikembangkan: 
1) Pada aplikisi ini sebaiknya di tambahkan fasilitas 

materi mata pelajaran, kuis dan materi ujian. 
2) Kedepannya diharap kepada pengembang agar 

membuat fasilitas chat yang saling terhubung 
sehingga siswa dapat saling berinteraksi. 
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